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Abstrak 
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Perilaku Siswa Kelas Akselerasi Dalam Menelusur Informasi di Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif naratif dengan jenis pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori perilaku pencarian informasi. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumen. Informan yang berjumlah 21 orang dengan 18 siswa-siswi akselerasi, 2 pustakawan perpustakaan sekolah dan 1 wali kelas IV dipilih dengan teori deskriptif kualitatif cara teknik Purposive Sampling dengan strategi Typical Case Sampling yang bersifat khas atau unik atau individu-individu yang memiliki karakteristik unik yang bergantung dari kasus siswa akselerasi yang datang di Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang, yang diukur dengan hasil wawancara, observasi dan dokumen dilhat dari indikator tentang cara, pengetahuan kesukaan dalam penelusuran dan tujuan akhir dari penelusuran informasi tersebut.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa semua siswa-siswi kelas IV akselerasi di Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang pernah melakukan pencarian informasi dengan cara menelusur informasi dengan mengambil buku langsung di rak dan menelusur dengan internet jika penelusuran informasi gagal dilakukan saat berada di perpustakaan. Pengetahuan akan alat telusur juga masih minim dimiliki oleh siswa siswi akselerasi. Penggunaan teknologi yang dapat menunjang kebutuhan informasi tidak banyak diminati oleh siswa-siswi kelas IV akselerasi. Tujuan dalam pencarian informasi yaitu untuk tugas yang diberikan oleh guru, menunjang keterampilan dan minat, memahami materi dan untuk menambah wawasan. Media yang digunakan sebagian besar siswa-siswi kelas IV akselerasi di Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang masih menggunakan buku yang ada di perpustakaan maupun buku yang mereka akses di toko buku kesukaan mereka
Kata kunci: siswa akselerasi, perilaku penelusuran informasi, keberbakatan intelektual.
Abstract
Research in this skripsi aims to study The Behavior of Acceleration Grade Students in Search of Information in the Elementary School Library Lamper Kidul 02 Semarang. This study uses a descriptive narrative with the kind of qualitative approaches and use teory information seeking behaviour. Data was collected through observation, interviews, and documents. Informants who totaled 21 people with 18 students acceleration, 2 librarians and 1 school library IV selected homeroom with qualitative descriptive theory means purposive sampling technique with Typical Case Sampling strategies that are distinctive or unique or individuals who have unique characteristics that depend acceleration of the cases students who come in Elementary School Library Lamper Kidul 02 Semarang, which is measured by the results of interviews, observation and document dilhat of indicators about how, knowledge and joy in tracing the ultimate goal of tracking that information. 

The results of the study showed that all the students of class IV in the acceleration of  Elementary School 02 Semarang Lamper Kidul been searching information by searching by taking information directly on a shelf of books and searching the internetif the tracking information failed to do while in the library. Knowledge of the search tool is still minimal acceleration owned by students. The use of technologies that can support the information needs of not much interest to students of class IV acceleration. The purpose of the information in the search for tasks assigned by the teacher, support skills and interests, understand the material and to add insight. The medium used most of the students of class IV in the acceleration of Elementary School 02 Semarang Lamper Kidul still use the books in the library and the books they access their favorite book store.

Key words: accelerated students, information searching behavior, intellectual giftedness.

1. Pendahuluan
Pendidikan adalah kegiatan penting yang dilakukan oleh hampir setiap orang dari berbagai lapisan masyarakat. Pemerintah demi menunjang pendidikan yang lebih baik memberikan keleluasaan dengan mengadakan kelas akselerasi dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Kelas akselerasi adalah kelas khusus dimana program belajarnya dipercepat dengan siswa-siswi yang berbakat untuk bisa mencapai prestasi yang maksimal sesuai dengan potensinya. Akselerasi berarti memberi kesempatan kepada siswa yang bersangkutan untuk naik ke tingkat kelas berikutnya lebih cepat satu atau dua sekaligus.
Pemenuhan kebutuhan informasi yang dapat diakses dengan mudah di lingkungan sekolah oleh siswa-siswi di kelas akselerasi adalah perpustakaan sekolah. Proses belajar mengajar akan lebih efektif jika modul pembelajaran memenuhi kelengkapan. Dan perpustakaan sekolah harusnya memberikan sajian lengkap informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat di lingkungan sekolah dengan memberikan jasa informasi yang menjadikan informasi menjadi komoditas utamanya dengan menggunakan sistem secara manual maupun digital untuk memenuhi kepuasan pengguna informasi.

Keterbatasan di Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang berhubungan dengan automasi dan koleksi. Belum adanya automasi karena tidak ada komputer untuk membantu pekerjaan pustakawan agar lebih mudah dalam menemukan kembali informasi yang dibutuhkan di perpustakaan tersebut membuat pustakawan menjadi lebih ekstra untuk melayani siswa-siswi akselerasi dalam layanan sirkulasi. Koleksi yang disediakan hanya berupa koleksi cerita dan dongeng yang juga beberapa berupa buku pelajaran yang sesuai dengan kurikulum tidak menjadikan siswa-siswi akselerasi kehilangan semangat untuk tetap membaca dan membutuhkan Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang untuk mencari informasi yang dibutuhkan oleh siswa-siswi akselerasi. Keterbatasan yang dimiliki oleh perpustakaan dengan minat baca untuk memenuhi kebutuhan informasi oleh siswa-siswi akselerasi untuk media pembelajaran dan juga sebagai media untuk hiburan, melatar belakangi penulis untuk tertarik meneliti Perilaku Siswa Kelas Akselerasi Dalam Menelusur Informasi di Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang.
2. Landasan Teori
2.1 Akselerasi

2.1.1 Pengertian Akselerasi

Menurut Haryati (dalam Ahmadi 2011:2) akselerasi berarti percepatan belajar sebagai implikasi dari sistem belajar tuntas (master learning) juga menunjukkan adanya siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa dan mampu mencapai kompetensi  yang telah ditetapkan jauh lebih cepat dan mempunyai nilai amat baik (>95) siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa ini memiliki karakteristik khusus yaitu tidak banyak memerlukan waktu dan bantuan dalam menyelesaikan percepatan kompetensi yang telah ditetapkan, misalnya program remedial dan pengayaan dapat mengganggu optimalisasi belajarnya.

2.1.2 Program Akselerasi

Dalam penyelenggaraan program akselerasi perlu memperhatikan beberapa hal menurut Widyastono (dalam Ahmadi, 2011:20):

a. Masukan (input, intake) siswa diseleksi secara ketat dengan menggunakan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. Kriteria yang digunakan adalah:

1. Prestasi belajar, dengan indikator angka raport, Nilai Ebtanas Murni (NEM), dan/atau hasil tes prestasi akademik, berada 2 standar deviasi (SD) diatas Mean populasi siswa.

2. Skor psikotes, yang meliputi: intelligency quotient (IQ) minimal 125, kreativitas, tanggung jawab terhadap tugas (task commitment), dan emotional quotient (EQ) berada 2 SD diatas Mean populasi siswa. Dan syarat seseorang masuk kelas akselerasi pada umumnya di sekolah/madrasah minimal menurut seorang psikolog harus memiliki:

IQ > 120       AKSELERASI       EQ > 120
3. Kesehatan dan pengecekan jasmani, jika diperlukan.

b. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional standar, namun dilakukan improvisasi alokasi waktunya sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki kecepatan belajar dan motivasi belajar siswa seusianya.

2.1.3 Kelas Akselerasi
Menurut Colangelo (dalam Hawadi, 2004:5) menyebutkan bahwa istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberikan (service delivery), dan kurikulum yang disampaikan (curriculum delivery). 

Secara sederhana konsep atau model kelas akselerasi yang dikembangkan diskemakan sebagai berikut:

A. Taman Kanak-anak
 : 1-2 tahun

B. Sekolah dasar/MI

 : 1-5 tahun

C. Sekolah Menengah Pertama: 1-2 tahun

D. Sekolah Menengah Atas
 : 1-2 tahun

2.1.4 Bakat Intelektual

Bakat biasa diterjemahkan menjadi aptitude yang berasal dari kata aptus, menunjukkan sesuatu yang inherent dalam diri seseorang dan yang lebih banyak dikenal sebagai suatu kemungkinan yang bersifat potensial daripada suatu kapasitas atau kemampuan (ability) terntentu untuk belajar ataupun berkinerja tertentu (Semiawan, 2010:36).

2.2 Perilaku Informasi

Wilson (dalam O’Case, 2007:80) menyebutkan perilaku pencarian informasi adalah kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mencari informasi sebagai konsekuensi dari kebutuhan untuk memenuhi beberapa tujuan.

2.3 Penelusuran Informasi

2.3.1 Pengertian Penelusuran Informasi

Penelusuran informasi sebagaimana dijelaskan oleh Marchioni (1995) dalam Large (2001: 27) yaitu sebuah kebutuhan hidup yang digunakan untuk merencanakan, mengambil tindakan dan melakukan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang dapat diterima oleh akal.
2.3.2 Tujuan Penelusuran Informasi

Tujuan dari kegiatan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan informasi literatur yang dibutuhkan oleh peneliti, pengambil kebijaksanaan dan pengguna lainnya dari dalam suatu kumpulan bahan pustaka atau dari suatu sistem penyimpanan informasi tertentu. Penelusuran informasi dengan menggunakan alat bantu penelusuran dapat diakses darimana saja berkat kemajuan teknologi masa kini, internet salah satunya yang memungkinkan semua data dapat digabungkan dan diakses dari satu tempat.

2.3.3 Alat dan Cara Penelusuran Informasi

1. Penelusuran Informasi Manual

Penelusuran yang dilakukan dengan dan melalui cara-cara konvensional/manual seperti menggunakan kartu catalog, kamus, ensiklopedi, bibliografi, indeks, dan sebagainya.
2. Penelusuran Informasi Digital

Penelusuran yang dilakukan dengan dan melalui media digital atau elektronik seperti melalui OPAC (Online Public Access Catalog), Search Engine (di Internet),  Database Online, Jurnal Elektronik, Reference Online, dan informasi lain yang tersedia secara elektronik/digital.
3.Tahapan Penelusuran Informasi

a. Kunci Telusur yakni merupakan karakteristik informasi atau dokumen yang dapat digunakan untuk keperluan telusur dan pemilihan dokumen / informasi.
b.
Pencatatan pertanyaan, merupakan sebuah prosedur yang akan membantu penelusur dalam proses penelusuran.

c.
Alat Telusur, yakni merupakan alat yang digunakan sebagai sarana untuk proses penelusuran informasi / dokumen.
2.4 Perpustakaan Sekolah

2.4.1 Pengertian Perpustakaan Sekolah

Bafadal (2009:4) yang menyebutkan bahwa perpustakaan sekolah adalah koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruangan agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru. Selain itu, kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku, yang diorganisasi secara sistematis dalam satu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan para guru dalam proses pembelajaran disekolah disebut perpustakaan sekolah.

2.4.2 Jenis-jenis Pemakai Perpustakaan Sekolah

Secara umum, pemakai perpustakaan (user) adalah pelanggan (costumer). Menurut Sutopo dan Suryanto (dalam Prastowo 2012:285) yang dimaksud pelanggan adalah siapa saja yang berkepentingan dengan produk layanan (perpustakaan sekolah).

2.4.3 Karakteristik Pengguna Perpustakaan Sekolah

Menurut Yusuf (2009:333) menyatakan setiap pengguna pada dasarnya mempunyai watak, kebiasaan, kemampuan, kecerdasan, dan minat yang berbeda satu dengan yang lainnya, baik dilihat dari segi psikologi umum, sosial, maupun segi lainnya. 

2.4.4 Jenis dan Jumlah Koleksi di Perpustakaan Sekolah

Menurut SNP (Standar Nasional Perpustakaan) 007:2011, jenis koleksi pada perpustakaan sekolah meliputi:

a. Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi, dan buku biografi).

b. Terbitan berkala (majalah, surat kabar).

c. Audio Visual

d. Multimedia

3.Metode Penelitian

3.1 Metode Penelitian

Menurut Nasir (1988:51), metode adalah cara yang digunakan untuk memahami sebuah objek sebagai bahan ilmu yang bersangkutan.
3.2 Jenis Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mendapatkan perilaku siswa kelas akselerasi dalam menelusur informasi di Perpustakaan Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif yag menggunakan strategi Narrative Research.

3.3 Subjek dan Objek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa program akselerasi kelas IV yang berjumlah 18 orang, pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Sekolah Dasar SD Lamper Kidul 02 Semarang, dan Wali Kelas IV Akselerasi SD Lamper Kidul 02 Semarang. Dan objek dalam penelitian ini adalah perilaku dalam menelusur informasi diperpustakaan sekolah.
3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini teknik sampling yang akan digunakan adalah Purposive Sampling. Strategi dalam Purposive Sampling dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Typical Case Sampling. Menurut Creswell (dalam Iskandar 2013:108) Typical Case Sampling atau sampling yang bersifat khas atau unik adalah suatu strategi yang digunakan untuk khas atau unik atau individu-individu yang memiliki karakteristik unik.

4.Analisis Data

4.1 Cara Menelusur Informasi

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa siswa akselerasi saat menelusur informasi yang dibutuhkan langsung menuju ke rak. Perilaku kebiasaan siswa akselerasi menuju ke rak dengan motivasi untuk mendapatkan informasu yang dibutuhkan dalam penyelesaian tugas tanpa adanya peran pustakawan untuk membantu menemukan informasi tersebut. Bermula dari pencari informasi, siswa askelerasi yang memiliki kebutuhan lalu kebiasaan mencari informasi yang nantinya akan terjadi sukses atau gagal dalam pencarian informasi. Jika sukses pencari informasi bisa dapat memenuhi kebutuhannya,dan saat merasa gagal dalam penelusuran informasi di perpustakaan sekolah, siswa akselerasi menggunakan internet sebagai pilihan kedua. 
4.2 Pengetahuan dalam Menelusur Informasi

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa siswa akselerasi tidak mengetahui alat telusur di perpustakaan sekolah. Penggunaan alat telusur mempengaruhi bagaimana perilaku pencarian informasi yang diawali dengan suatu kebutuhan dan dilanjutkan dengan pencarian hingga akhirnya selesai memenuhi kebutuhan tersebut. Alat telusur yang digunakan oleh siswa akselerasi ditemukan saat mencari menggunakan internet sehingga dapat disimpulkan karakteristik perilaku pencarian informasi yang sesuai dengan teori Ellis (1997). Tidak hanya teori dari Ellis (1997) yang dapat dibuat kesimpulan, Asas Renzulli dalam model Three Rings sebagai hasil dari berpikir konvergen untuk memperoleh pengetahuan dan pengembangan ketrampilan yang jika dihadapkan dengan situasi dalam pemecahan masalah dibuktikan oleh siswa-siswi akselerasi.

eKemampuan siswa akselerasi untuk berpikir kreativitas mendapatkan informasi dilihat dari perilaku pencarian informasi terhadap pengetahuan dalam menelusur informasi yang memenuhi kebutuhan informasi mereka.
4.3 Penelusuran Secara manual VS Penelusuran Secara Digital

Penelusuran yang diminati oleh siswa akselerasi yaitu penelusuran secara manual diperpustakaan. Tidak hanya perpustakaan sekolah yang dituju oleh siswa akselerasi, toko buku dan Perpustakaan Daerah juga diminati oleh mereka dengan langsung menuju ke rak yang diinginkan. Sedangkan internet, hanya sebagai rujukan informasi selanjutnya yang dibutuhkan saat mereka gagal menemukan informasi yang gagal di perpustakaan maupun toko buku. teknologi yang mumpuni di era modern ini masih tidak menarik dibandingkan dengan gadget yang mereka miliki dibanding dengan membaca secara langsung dengan buku. Beberapa dari merekapun masih menggunakan gadget yang dimiliki untuk sekedar bermain game bahkan ada yang ber-selfie. Tingkat ekonomi yang bisa dibilang mampu oleh orangtua keempat siswa-siswi akleserasi, tidak mengesampingkan budaya membaca sejak dini yang juga diterapkan oleh Sekolah Dasar Lamper Kidul 02 Semarang untuk mengembangkan minat baca dengan buku yang ditelusuri secara konvensional oleh mereka. Adanya penelusuran secara digital yang juga dipahami dan juga tetap dalam bimbingan orangtua tidak menyulutkan motivasi untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan membaca.
4.4 Tujuan Mencari Informasi

Tujuan siswa akselerasi dalam mencari informasi yaitu untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak dengan buku dan internet, sebagai referensi untuk menunjang kreativitas dan keberbakatan siswa akselerasi an sebagai hiburan di hari sabtu dan minggu. Secara keseluruhan siswa akselerasi kelas IV SD Lamper Kidul 02 Semarang melakukan pencarian informasi karena dilatarbelakangi oleh adanya minat siswa-siswi terhadap cerita-cerita dan beberapa buku yang berhubungan dengan mata pelajaran kelas IV untuk mengerjakan tugas, menambah wawasan, sebagai hiburan dan segala sesuatu yang ingin siswa-siswi ketahui. Selain pelajaran umum yang dipelajari oleh siswa-siswa kelas IV akselerasi disekolah setiap harinya seperti Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan juga pelajaran yang sesuai dengan minat mereka. Hal yang berhubungan dengan akselerasi yang erat dengan kreativitas dan keberbakatan, pelajaran tambahan seperti pelajaran musik, tari, menggambar, dan segala bidang kesenian. Walaupun termasuk siswa akselerasi yang memiliki IQ lebih tinggi dibanding siswa lainnya, buku cerita dan komik pun masih tetap dipilih untuk dipinjam dan dibaca dirumah sebagai hiburan. Hal ini dikemukakan juga oleh Haryati (2011) bahwa siswa yang berada pada percepatan belajar dengan nilai yang amat baik (>95) memiliki karakteristik khusus yaitu tidak banyak memerlukan waktu dan bantuan dalam menyelesaikan percepatan kompetensi yang telah ditetapkan.
4.5 Buku Favorit dan IQ

Siswa Akselerasi merupakan siswa-siswi pilihan karena memiliki IQ diatas rata-rata murid normal lainnya. Buku favorit siswa akselerasi dapat dilihat dari minat siswa tersebut terhadap suatu bacaan yang dia inginkan setiap harinya yang berhubungan dengan IQ. IQ atau Intelligency Quotient merupakan keberadaan penting adanya siswa akselerasi. Buku favoritpun juga menjadi bacaan yang penting untuk menunjang krativitas dan bakat siswa-siswi kelas IV akselerasi. Buku favorit siswa akselerasi yang sering dibaca oleh hampir oleh seluruhnya adalah komik. Banyak dari mereka yang menyukai komik untuk dibaca diwaktu senggang. Selain komik ada pula novel, cerita rakyat, buku pelajaran, bahkan majalah juga diminati siswa akselerasi, dibaca saat waktu senggang. Sedangkan buku pelajaran, dibaca siswa askelerasi di hari aktif belajar di sekolah maupun di rumah.
5.Simpulan dan Saran

a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat merumuskan simpulan bahwa:

1. Penelusuran informasi secara manual rata-rata langsung menuju ke rak karena mereka lebih suka memilih-milih buku apa yang mereka suka lalu mereka pinjam untuk dibaca di perpustakaan, dikelas, maupun dirumah. Sedangkan cara menelusur informasi dengan digital atau internet tidak banyak dilakukan secara sering oleh siswa-siswi akselerasi. Internet digunakan sebagai alternatif kedua saat penelusuran informasi secara konvensional melalui buku tidak didapatkan secara maksimal.
2. Pengetahuan alat telusur mempengaruhi bagaimana perilaku pencarian informasi yang diawali dengan suatu kebutuhan dan dilanjutkan dengan pencarian hingga akhirnya selesai memenuhi kebutuhan tersebut. Siswa-siswi akselerasi memulai pencarian informasi dengan starting, chaining, browsing, extracting, verifying.
3. Penelusuran informasi secara konvensional yang dilakukan dengan membaca buku diperpustakaan dan toko buku dengan langsung memilih buku yang mereka suka untuk dibaca lebih diminati oleh siswa-siswi akselerasi dibandingkan dengan internet. Orangtua menjadi pendamping saat siswa-siswi akselerasi mengakses internet dengan hape, laptop, bahkan warnet (warung internet) untuk mencari informasi dalam pemenuhan kebutuhan. Penelusuran informasi secara digital dengan internet hanya digunakan sebagai second opinion untuk lebih memperdalam pengetahuan mereka saat terbatasnya informasi dalam buku seperti gambar yang tidak tersedia di semua koleksi buku.

4. Tujuan akhir dari suatu penelusuran informasi oleh siswa-siswi akselerasi saat mencari informasi yang dibutuhkan yaitu mengikuti apa saja informasi yang berkembang saat ini dengan membaca novel, mengembangkan kreativitas saat membaca buku cerita anak-anak, mengembangkan ketrampilan dalam memecahkan masalah saat membaca pelajaran dan sebagai hiburan dirumah saat libur dengan membaca komik-komik yang mereka sukai.
5. Gemar membaca yang ditanamkan oleh orang tua dan guru memberikan manfaat yang baik dalam pemenuhan kebutuhan baik berupa data, informasi dan pengetahuan yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan oleh sekolah, pengetahuan yang berhubungan dengan kebutuhan akan aktualisasi/perwujudan diri dan kebutuhan akan penghargaan diri karena siswa-siswi akselerasi sering berlomba-lomba untuk mempertunjukkan bakat yang dimiliki oleh masih-masing individu. Buku dengan berbagai jenis dan tema yang berbeda seperti novel, komik, buku cerita tentang nabi, buku cerita tentang anak-anak, buku sejarah, kamus bahkan buku pelajaran menjadi media yang selalu digunakan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang mereka butuhkan.

b.Saran

1. Penambahan ragam koleksi buku maupun non buku untuk memberikan second opinion kepada siswa akselerasi dan sarana prasarana dalam pemenuhan keperluan dalam bidang pendidikan sesuai dengan kurikulum maupun penunjang belajar yang sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajari, misalnya CD, DVD, jurnal ilmiah, koran, hasil penelitian, dan majalah. 

2. Guru menjadi rujukan untuk menambah pengetahuan untuk siswa akselerasi saat kesulitan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan, misalnya guru BK, wali kelas, dan kepala kurikulum yang menyangkut dengan kurikulum yang diajarkan.

3. Pustakawan memberikan layanan solusi saat tidak menemukan buku yang dibutuhkan dengan buku yang sesuai dengan tingkatan kelas agar siswa akselerasi mendapatkan second opinion dari kebutuhan informasinya dan memberikan pengetahuan akan alat telusur seperti katalog, indeks atau klasifikasi yang mudah dipahami sehingga siswa akselerasi lebih cepat menemukan informasi yang dibutuhkanya.
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